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Abstrak

Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan fitoterapi baz
anak-anak dalam manuskrip-manuskrip Jawa. Deskripsi fitoterzz =
deskripsi penyakit dan pengobatannya. Metode yang digunzezs
deskriptif kualitatif dengan pendekatan filologi modern. Manise s
yang dipakai sebagai sumber penelitian adalah: (1) Boekoe Primaas
Djawi, (2) SeratPrimbon Djawi, (3) Serat Primbon Jawi/ Protelz=ims
Warni-Warni, (4) Serat Primbon scha Wirid, (5) Serat Primbos
Buku Jampi. Manuskrip-manuskrip tersebut merupakan koleks
Sonobudoyo Yogyakarta. Hasil penelitian dan pembahasan —e=
bahwa penyakit anak-anak terdiri dari dua kategori, yaitu penyz«*
non medis. Untuk penyakit medis, teridentifikasi sebanyak 8 pe—waut
(1) cacingan, (2) panas atau demam, (3) dhompg, (4) cacar, (5) kuc=s =
(7) pathek, dan (8) berak darah. Sedang penyakit non-medis yanz =
adalah sarap sawan dan sangar. Metode pengobatan yang dite s 4
manuskrip-manuskrip Jawa juga terdiri dari pengobatan mec=
medis. Untuk pengobatan medis digunakan tumbuh-tumbuhzn =
bagian tubuh binatang. Pengobatan medis dapat dilakukan ez =
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Jntuk pengobatan non medis digunakan juga tumbuh-tumbuhan
“e.2un bagian dari tubuh hewan. Selain itu, baik untuk pengobatan medis
“w.22n non medis, digunakan doa-doa, rapal, dan rajah untuk melengkapi
I"===5 pengobatan. Untuk metode pemberian obat, ditemukan delapan cara
““7=erian obat yaitu: (1) ditapel, (2) diwedhak, (3) dicekek, (4) diuntal, (5)
“s==our, (6) diboreh, (7) dipilis dan (8) diminumkan.

2= kunci:

“toterapi, manuskrip, tumbuhan

Pendahuluan

=2ngsa Indonesia, pada saat ini, masih dapat mewarisi berbagai khasanah
%12 yang tidak ternilai harganya. Salah satu di antaranya adalah dalam
-« tulisan carik (tulisan tangan), yang disebut sebagai manuskrip. Sebagai
=¢=m budaya bangsa masa lampau, manuskrip menyimpan informasi yang
“7=2 mengungkapkan berbagai aspek kehidupan. Bahkan, dapat dikatakan
= semua aspek kehidupan masa lampau terkandung di dalam manuskrip
©7=ino, 1997:9). Hal itu dapat diketahui dari jenis isi manuskrip, seperti
“=zspek politik, ekonomi, hukum, budaya, ajaran atau piwulang, dan
“=-oatan tradisional yang memperlihatkan kesinambungannya dengan
= «ini
‘~zsanahmanuskripJawa, berdasarkan studikatalogkaya akan manuskrip-
“7-s«rip yang memuat uraian tentang obat-obatan tradisional atau jamu
“==2onal. Namun sayangnya, belum banyak ahli kimia dan para farmakologi
= memanfaatkan manuskrip sebagai sumber kajian mereka. Padahal jika
'=22h isinya, manuskrip-manuskrip ini dapat digunakan sebagai sumber
~ =720l yang merupakan pengobatan dengan menggunakan bahan-bahan
2 serasal dari tumbuhan. Kurangnya pengkajian terhadap manuskrip yang
== obat-obatan tradisional Jawa ini dikarenakan manuskrip ditulis dengan
"7 serta bahasa yang sudah arkhais, sehingga hanya dapat dipahami oleh
= =nli di bidangnya. Oleh karena itu, ratusan manuskrip Jawa yang memuat
“=-obatan tradisional ini hanya tersimpan di perpustakaan-perpustakaan
W7 Tmuseum, tanpa adanya upaya pengkajian ilmiah.

-bat-obatan tradisional Jawa yang biasanya tertulis dalam kitab primbon
“UEIUL, secara teoretis dan praktis sudah terlegitimasi oleh masyarakat
“5= zamannya. Hal ini dapat dilogikakan bahwa pengobatan tradisional




.-

994 thatan Dosen Budayva Daerah Indonesia

yang awalnya merupakan tradisi lisan, kemudian dituliskan dalam o=l
manuskrip karena obat-obatan tersebut telah terbukti efektif dan bere e
Secara umum, isi primbon pengobatan dapat digolongkan dalam emz=" &
berdasarkan kegunaannya, yaitu (1) jamu untuk kesehatan dan kep=~+=sal
pria, (2) kesehatan dan kecantikan wanita, (3) jamu untuk anak-ana« ==
jamu bagi semua kalangan (Redaksi Trubus, 2012:6). Obat-obatan =2
atau jamu tradisional merupakan salah satu fenomena back to naturs "
ke alam’, yakni pemanfaatan tumbuhan dan hewani yang berkhasiz: =5

penyembuhan penyakit.

B. Penyakit pada Anak-anak

Anak-anak terutama yang berusia di bawah lima tahun, rent=-
penyakit. Hal ini disebabkan karena daya tahan tubuh yang belum ==

Pada manuskrip Jawa yang memuat mengenai pengobatan tracis o7&
juga ditemukan berbagai macam penyakit yang sering menys/="&
anak, disertai dengan cara pengobatannya. Penyakit pada anz«z"a
disebutkan dalam manuskrip Jawa terdiri dari penyakit medis dan =%
Untuk penyakit medis, teridentifikasi sebanyak 8 penyakit yaitu: (2 =&
(2} panas atau demam, (3) dhompo, (4) cacar, (5) kudis, (6) kadas

dan (8) berak darah. Sedang penyakit non-medis yang ditemukan ===+

sawan dan sangar. Metode pengobatan yang ditemukan dalam =274
manuskrip Jawa terdiri atas pengobatan medis dan non-medis.

: C. Penyakit Medis pada Anak-anak

Berikutini diuraikan penyakit-penyakit medis padaanak-anak o=
manuskrip-manuskrip Jawa yang menjadi sumber penelitian.

1. Cacingan

Penyakit cacingan merupakan penyakit yang paling lzaz=
pada anak-anak. Bahkan dari 100% data mengenai penyakit pacz &%
yang ditemukan dalam manuskrip, 40% data menyebut mengs==
cacingan. Penyakit ini rupanya tidak hanya terjadi pada masa lzlu. ==&
sekarang ini pun, cacingan masih mendominasi. Bahkan menur_s =5
dalam Mardiana dan Djarismawati (2005:769) prevalensi cac &=
tinggi, antara 60-90% tergantung pada sanitasi dan lokasi lingkurz=®

tinggal.
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“engobatan untuk cacingan termasuk variatif. Berbagai jenis tumbuhan
“=-nakan. Selain itu juga ditambah dengan doa-doa agar obat yang digunakan
==~ manjur. Berikut ini kutipan mengenai cara pengobatan penyakit cacingan.

Zengkeh, jéruk linglang, uyah sawuku, asém kawak, brambang, tadas,
“apipis jamoké. Céngkéh manéh, godhong lampés, godhong kémiri, asém
=lung matd, kapipis sémburnd ing gigir-dhddhd. Céngkeéh manéh, godhong
“2muning, lan jaé, pinipis sémburna (Serat Primbon Jawi, him. 44),

= =mahan:

—=ngkeh, jeruk linglang, sedikit garam, buah asam kawak, bawang
Terah, tadas, dihaluskan kemudian jadikanlah jamu. Cengkeh lagi,
=2un lampes, daun kemiri, buah asam tiga biji, dihaluskan kemudian
=semburkan di punggung dan dada. Cengkeh lagi, daun kemuning, dan
zne, dihaluskan kemudian disemburkan,

Zerdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa cara pengobatan
W=« cacingan dilakukan dengan cara membuat ramuan untuk diminumkan
“ 7= ramuan yang disemburkan di badan penderita. Untuk ramuan yang
‘= =umkan, digunakan tanaman-tanaman sebagai berikut: (1) cengkeh,

=7uk linglang, (3) buah asam kawak, (4) bawang merah, dan (5) tadas.
"7 _Zian bahan-bahan tersebut dipipis dan diminumkan. Untuk pengobatan
7=t cacingan, tidak hanya dilakukan dalam satu tahap, namun ada yang
722 figa tahap, jika pengobatan tahap pertama dan kedua tidak berhasil.
“==7T dalam terjemahan di bawah ini.

=-zh mengkudu, sukun, bengle, bunga dringo, bawang satu buah,
“~mbuklah kemudian jadikanlah jamu. Jika masih cacingan: minyak kelapa
“=n klabet jadikanlah jamu. Jika masih cacingn: biji kemrunggi, dan air
“-suibu kemudian di oleskan di mata (terj. Serat Primbon Jawi: 44)

==rdasarkan terjemahan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengobatan
7220 padamasalampaujuga didasarkan pada parah atau tidaknya penyakit.
" 7223 terdapat alternatif penyembuhan lanjutan jika gejala cacingan masih
“=< Di antara tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan penyakit

220, buah mengkudu merupakan salah satu yang disebut sebagai obat.

&7 mengkudu memang efektif sebagai obat cacing, Hal ini terbukti dari hasil
7= Tan yang telah dilakukan oleh Gunawan (2007:18), yang menyebutkan

= perasan buah segar mengkudu konsentrasi 100% mengandung daya
=itk yang efektif terhadap cacing. Anthelmitik adalah obat cacing
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ialah obat yang digunakan untuk membrantas atau mengurangi ca< ~& &
lumen usus atau jaringan tubuh (Biworo, 2014: 1). Selain pengobzt== ==
cara medis tradisional, penyakit cacingan juga disembuhkan dengz= ==
medis yaitu dengan menggunakan mantra dan rajah. Mantra yang =
adalah sebagai berikut.

“uléng bung késupit cacing pégat matang bébét”. Atau ““sang e=T
mati, sang racék mati, sang métu mati, sing kari mati, gari siji, wonZeEs
wungkir” ‘sang kremi mati, sang cacing mati, sang metu mat. “=78
tertinggal akan mati, tinggalah satu, tinggalah di lubang’ (Sérgr =/~ ==ar
Jawi: 45)

Mantra ini diucapkan sambil meniup ubun-ubun anak yarz ==
cacingan. Selain mantra, digunakan pula rajah yang berupa telur zy== =
dengan benang lawe wenang, garam tiga biji (Boekoe Primbon Djcrmz oW
Pengobatan cacingan juga tidak hanya menggunakan tumbuhan ==
juga menggunakan bagian tubuh hewan. Bagian tubuh hewan yanz =&
adalah bulu burung Pelatuk Bawang. Bulu ini digunakan sebzgz
bedak untuk penderita cacingan. Digunakan pula tanduk kerba. T

mati tua sebagai penolak bala.

2. Panas atau Deman

Panas atau demam merupakan bagian dari proses tumb.=
anak. Balita memang sering mengalami demam karena masih ren=r =9
herbagai infeksi virus, terutama yang menyerang saluran pernafasan. 2=
merupakan alasan terbanyak para orang tua untuk membawa anakm= =
(Pujiarto, 2008: 346). Pada manuskrip yang memuat pengobatan trac=
panas atau demam juga mendominasi dan dibagi menjadi beberzoz =w
jenis demam tersebut antara lain: demam rendah sampai sedang, ce==
panas dingin menggigil, serta panas yang disertai nyeri badan.

Untuk menurunkan demam, digunakan berbagai jenis tumo.mas
bawang merah, daun pinang, daun katirah, jinten, lempuyang, lengw
kelapa hijau, dhadhap srep, legundi, cendana, bunga cengkeh, bzwa !
bawang merah, daun menur, kemiri, asam Jawa, daun sirih, bumgs
daun manggis, kulit gayam, kemukus, rumput lulangan, daun o=
andhong, sunthi, kelapa bakar, jambe muda, bunga apen-apen. =7
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“=.7 beringin, daun kedondong, jeruk nipis, dan sirih. Berbagai jenis tanaman
===but diolah dengan berbagai cara. Misalnya dengan ditumbuk kemudian
- = =sken pada penderita, direbus kemudian air rebusannya diminum, dipipis
“=7 2irnya diminumkan, ditumbuk kemudian hasil tumbukan disemburkan
“2=dz penderita, ditumbuk kemudian hasil tumbukan ramuan diusapkan dan
“=mpelkan kepada penderita, selain itu ada pula yang ditumbuk kemudian

“&.nzkan sebagai bedak untuk seluruh badan.

Salah satu contoh cara menurunkan demam berdasarkan manuskrip Jawa
=7z 1zlah diteliti adalah sebagai berikut.

wohé sukét lulangan, godhong pacang, godhong andhong, sunthi, adas
culdsari, klapa binakar, brambang, jambé nom, kémbang apén-apén,
£mu putih, tinipisa uyupnd ‘buah rumput lulangan, daun pacang, daun
=ndhong, sunthi, adas pulasari, kelapa bakar, bawang merah, jambe
muda, bunga apen-apen, temu putih, dipipis kemudian diminumkan’
Serat Primbon Jawi: 44).

“2muan di atas termasuk ramuan dengan tingkat kompleksitas sedang,

"% = 'hat dari variasi bahan dan cara pengolahan. Ramuan di atas memang
“@.7=kan untuk demam sedang. Untuk demam yang ringan digunakan
721 yang lebih sederhana seperti lada dan garam yang diminum setiap
W i=lama gejala demam masih ada. Beberapa jenis tanaman di atas memang
527 tercatat sebagai tanaman obat. Misalnya daun beringin yang berkhasiat

== obat influenza, radang saluran nafas

=ronchitis), batuk rejan (pertusis), malaria, radang usus akut, disentri,
W7 1=.2ng panas pada anak-anak (Dalimarta, 2000). Beberapa tanaman juga
W==7 diuji laboratorium dan terbukti mempunyai kandungan antipiretik,
"=~z dhadhap srep yang memiliki efek antipiretik pada dosis 5% dan 10%
©=2201, 2007). Kemudian bawang merah yang efektif menurunkan suhu,

‘Ut penelitian yang dilakukan oleh Rachmad (2014: 6). Sama halnya

“W72=1 penyakit cacingan, untuk demam pun selain pengobatan tradisional
W=7 berbagai jenis tanaman, dilengkapi pula dengan mantra.
* Dhompo

-"ompo merupakan penyakit kelanjutan dari cacar air. Nama dhompo
=7z digunakan di daerah Jawa. Penyakit ini sebenarnya sama dengan
=5 zoster yang disebabkan oleh virus varisela zoster (Suparyanto, 2011:

“=7yakit ini diobati dengan menggunakan cara memipis ramuan yang
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berasal dari akar bunga gambir, dlingo, bengle, adas pulasari. Kemucas W
pipisan dioleskan pada kulit yang terkena dhompo (Sérat Primborn _zwe =
Penyakit ini tidak banyak dibahas dalam manjuskrip—manuskrip JE
menjadi sumber kajian. Jenis tanaman yang digunakan sebagai =—was
tidak terlalu banyak namun cukup populer sebagai tanaman obat. == w8

gambar tanaman yang digunakan sebagai bahan obat dhompo.

Gambar 2: Tanamar Dimgs
(Dok. Widyastus

Gambar 1: Tanaman Gambir
{Rumah Herbal 12- Apotek Herbal, 2013)

Gambar 3: Tanaman Bengle Gambar 4: Tanamaz S8
{Qul, 2013) {Bunda, 2011

4. Cacar

Penyakit cacar air atau varicela merupakan penyakit memoa
disebabkan oleh virus Varicella Zoster. Penyakit ini merupakan pemwait
disebutkan di semua manuskrip Jawa yang menjadi sumber kzj == =&
memang merupakan penyakit yang hingga kini masih tetap menzc
dunia dan di Indonesia. Walaupun infeksi Varicella Zoster tergo o7z &
infeksi ringan, namun jika kondisi imun tubuh tidak baik, dapat —=mui ¥
dan tidak menutup kemungkinan berujung kepada kematizn

2009: 29). Jenis tumbuhan yang paling sering disebut dalam mz~_—§ i
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obat cacar air adalah awar-awar. Sedangkankan cara pengobatan

"€ Zominan adalah pemberian bedak dari ramuan yang telah dibuat
=22 penderita. Selain itu melalui pemberian ramuan untuk diminum dan
" 7=-21an ramuan sebagai air mandi penderita. Berikut ini gambar daun

Gambar 5: Tanaman Awar-awar (Dok. Widyastuti)

Zerikut ini salah satu cara pembuatan ramuan untuk penyakit cacar
"#7-rut salah satu sumber kajian.

sodhong awar-awar télung lémbar, ringjah ulér kekét, sinuwek téngah
ZEnér jinamukake séparo, binoréhakén séparo, adas puldsari, tému,
=rambang binéném, kapipis lan godhong awar-awar mau. ‘Daun awar-
=war tiga lembar dipotong-potong dengan bentuk seperti ulat keket,
“sobek tengahnya, sebagian dibuat jamu, dioleskan sebagian, adas
=ulasari, temu, bawang merah yang dibakar, ditumbuk dengan daun
=war-awar tadi (Primbon Jawi:57).

Jaun awar-awar memang efektif untuk menyembuhkan luka. Hal ini
=27 dibuktikan melalui penelitian terhadap awar-awar oleh Amalia (dalam
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Rahman, 2013: 13) dengan simpulan bahwa pada konsentrasi 1 3% =
awar-awar (Ficus septica Burm. F) mempunyai efek sebagai ant-—~
(anti radang). Selain itu, Rahman (2013:116) juga mendapatkzsn ==
bahwa ekstrak etanol pada konsentrasi 1,5% daun awar-awar jugs m=
kemampuan untuk melakukan epitaliasi (salah satu tahapan dziz—
penyembuhan luka).

Selain ditemukan mengenai proses pengobatan pada penyz«®
dalam manuskrip Jawa yang menjadi sumber kajian, juga ditem_i=r
pencegahan agar cacar yang sudah diderita tidak menyebar. Carz p==
yang dilakukan cukup unik, yaitu dengan memandikan penderitz me=
bekas cucian daging sapi yang dicampur dengan daun bambu (Szr=® #
Jawi: 43). Terdapat pula ramuan unik yang kurang populer yz=. ¢
membuat ramuan dengan cara menumbuk telur busuk yang dicamou 2
garam, kolang-kaling, dan beras. Hasil tumbukan ramuan ini kemuz 2= 2

sebagai bedak yang dioleskan ke seluruh badan penderita (Primbo=

5. Kudis

Penyakit kudis atau scabies sudah dikenal lebih dari 100 tahu-
Penyakit ini terjadi akibat infeksi tungau yang dinamakan Acurws sz
Sarcoptes scabieiYaian hominis. Kutu ini khusus menyerang cz=
siklus hidupnya dalam lapisan tanduk kulit manusia (Mzkzzooe
Megawati, 2005: 18). Pengobatan penyakit ini dalam manuskric ===
sebagai berikut:

(Pohon) jenu dapat dihilangkan racunnya dengan cara mengeringiz &
menghaluskan janur kuning dan nasi kemarin. Kemudian direscz—wan
pada pohon jenu sehingga mampu menawarkan racunmi=
dihancurkan sampai halus, kemudian direbus dengan minyz« s
dapat digunakan untuk obat kudis. Caranya begini, Orang kudisz= ===
waktu (magrib) tenggelamnya matahari, mandi menyiram (&=
sampai kotorannya keluar, tanpa menggosok. Kemudian di
dengan kain lalu diobati dengan rebusan jenu tadi secara merz== =
jika tidur nyenyak, (dan) tidak gatal-gatal, sorenya diulang =2
diulangi tiga kali sampai kering, akhirnya sembuh (terjemznz=
Primbon: 28; 48).

Penggunaan pohon jenu sebagai obat kudis tidak begitt =
sampai sekarang ini belum ada penelitian ilmiah mengenai ef=¢
sebagai obat penyakit kudis. Berikut ini gambar pohon jenu.
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z -=lain pengobatan dengan jenu, dalam Serat Primbon ini juga
“#7i=outkan adanya cara unik untuk mencegah penyakit kudis yaitu dengan
ce— "#7=«an hasil kerikan tulang monyet (Sérat Primbon: 26).

Gambar 6: Tanaman Jenu (Djatmiko, 2008)

% Kadas

T =nyakit kadas merupakan salah satu penyakit akibat infeks] jamur.
“Eooatan penyakit kadas yang tersebut dalam manuskrip Jawa adalah

“wiz= berikut: Alang-olang siji pinunggél ping télu, pinipis wédhakné ‘Alang-

= “7E satu batang, ditekuk tiga kali, kemudian ditumbuk dan diusapkan
:: "moon Jawi: 60). Penyakit kadas dan cara pengobatannya dengan
o " 2zunakan alang-alang tidak terlalu populer. Hanya ada satu naskah vang
= 77 =out mengenai penyakit ini. Alang-alang sebenarnya lebih populer
<« menyembuhkan penyakit batu ginjal dan hipertensi. Berikut ini gambar

=

of “-nan alang-alang.
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Gambar 6: Tanaman Alang-alang (Widjajati, 2012)

7. Pathek

Pathek merupakan salah satu jenis penyakit kulit yang serz
oleh anak-anak. Penyakit ini disebut juga dengan frambusia. Termasn
penyakit kulit yang mudah menular. Gejalanya penyakit yaite == :
bintil-bintil kecil pada kulit yang letaknya berdekatan. Bintil-bin=
kemudian merekah dan mengeluarkan nanah setelah matang (Doe=
2014). Pengobatan penyakit kadas yang tersebut dalam manusis
adalah sebagai berikut: Pathék manéh boréhé sari tému, kémbcmz
carangan pinipis tambaknd, boréhnd pathékké Ramuan lagi untus
patek, oleskan sari temu, bunga melati carangan (bunga sekz' z.=

tangkainya) ditumbuk kemudian diobatkan, oleskan padaz 2zz
terkena patek’ (Primbon Jawi: 66). Disebutkan pula bahwa pemzi® &
bisa dicegah penularannya dengan menggunakan akar mimarz &
menggunakan akar mimang sebagai jimat, walaupun tinggal seru—="
penderita pathek, tidak akan pernah tertular.
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Akar mimang merupakan salah satu tumbuhan yang dikenal mempunyai
“%1= magis. Beberapa khasiat magis akar mimang misalnya jika akar mimang
“%=ruh di suatu rumah, maka akan berfungsi sebagai pagar gaib yang akan
= ndungi rumah tersebut dari gangugan fisik maun gangguan ghaib orang
“7 Akar minang juga dipercaya sebagai penglaris dalam berdagang serta

-
il
("
1]

seorang melangkahi akar mimang, maka seketika itu juga orang itu akan
“"zung dan tidak tahu arah. Berikut ini gambar akar mimang.

Gambar 7: Akar Mimang (Bradjaningrat, 2013)

L Berak Darah

“enyakit berak darah pada anak-anak sering dijumpai akibat saluran
“#7==rnaan yang belum sempurna. Selain itu juga dikarenakan adanya infeksi
“w=rl. Penyakit berak darah pada anak-anak menurut manuskrip Jawa yang
7= 2di sumber kajian, diobati dengan cara sebagai berikut.

"gising gétih, atiné kayu garu pucuk, majakan, kl&pa iju uyupn3. TSmba
2ré ngising gétih: jintén iréng rolas samah, godong kémaragan, kunir,
=s&m, uyah aréng, uyupna. Tamba ngisingakén gétih umbél : padisari,
murmak daging, lémpuyang méntah maténg tigang iris, késikan kang
=ating palélét lan pala binakar, kunir, asém lan aréng untalnd. Tamb3
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ngisingakén gétih malih utawa nguyuhakén gétih : godhong 2=
katumbar, mungsi, uyah, aréng.

Terjemahan :

Berak darah : hati kayu garu, pucuk mayakan, kelapa hijau, diminum J=a
anak kecil berak darah : jinten hitam, daun kemaragan, kunir, asam, g====
diminum. Obat berak darah umbel : padi sari, murmak daging, lemoo =
mentah dan mateag tiga potong, dan pala dibakar, kunir, asem, dz~ ==
ditelan. Obat berak darah atau kencing darah : daun beringin, ketu—=a
mungsi, garam, arang (Boekoe Primbon Djampi Jawi: 2)

Penyakit ini juga tidak banyak disebutkan dalam manuskric ‘zws
memuat pengobatan tradisional bagi anak-anak. Sampai szzt =

yang tertulis di atas jika digunakan untuk mengobati penyakit o=—=2¢
pada anak-anak.

D. Penyakit Non Medis pada Anak-anak

Penyakit non medis pada anak-anak yang ditemukan pada su—2=
adalah penyakit sawan dan sangar.
1. Sawan

Sawan dipercaya sebagai penyakit yang sering menyeranz 2w

L]

balita. Jika terkenal sawan, maka anak-anak akan sangat rew=
menangis. Penyakit sawan biasanya dihubungkan dengan hz ==
namun di dunia medis, sawan disebabkan gangguan syaraf di baz =7
penderita (Pranata, 2011). Penyakit ini cukup populer. Terdapat £ === &
manuskrip Jawa yang membahas mengenai penyakit sawan.

Pengobatan penyakit ini dapat dilakukan dengan dua carz y=m. 2
meminum ramuan, menyemburkan ramuan, dan memakai jimzt
digunakan untuk menanggulangi' penyakit sawan adalah sebagz’ z==wt
burung pelatuk bawang yang dipakai sebagai bedak, serta tanduk «=
yang mati tua (Serat Primbon: 5, 29, 11, 86). Selain jimat, dige=awn »
ramuan-ramuan seperti di bawah ini.

Godhong akal, pang uwit ganthi, mésoyi, sari jintén, majakan, [Emzuemg
kapipis sémburnd. ‘Daun akal, ranting pohon ganthi, mesoyi (see== sl
kayu yang dijadikan bumbu atau jamu), sari jinten, majakan, lemooang
dihaluskan kemudian disemburkan’ (Serat Primbon Jawa: 47).
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=~ Sangar

Sangar adalah penyakit non medis yang timbul karena adanya daya
“=u energi buruk. Penyakit ini termasuk aneh karena tiba-tiba menyerang
“=nderitanya. Penyakit ini dapat disembuhkan dengan memberikan ramuan
“=22gai berikut.

Békatul binanyon cokak, usapnd kang Idré. Sangar manéh, oyod bayém
bang, oyod jéruk purut, 1éngd késambi, kinaléntik ing kuwali utdwd wéja,
oinangand saparo. Bekatul diberi air cuka, diusapkan pada bagian yang
sakit. Sangar lagi, akar bayam merah, akar jeruk purut, minyak kesambi,
minyak klentik di kuali atau wajan, dimakan sebagian,

Cara Pemberian Obat

e

Berdasarkan cara pemberian obat, ditemukan delapan cara pemberian
"2t bagi penyakit anak-anak. Cara-cara tersebut adalah: (1) ditapel, (2)
“wedhak, (3) dicekok, (4) diuntal, (5) disembur, (6) diboreh, (7) dipilis dan (8)
Z=inumkan,

Ditapel adalah pemberian obat luar dengan cara mengoleskan ramuan di
bagian perut. Biasanya ramuan ditapel sebanyak dua kali pagi dan sore,
Cara ini biasanya dimaksudkan untuk menjaga suhu badan agar hangat
sehingga mengusir kembung, masuk angin, dan sakit perut.
Diwedhak adalah pemberian obat luar dengan cara membalur seluruh
badan dengan ramuan vang sudah dibuat. Cara ini biasanya untuk
mengobati penyakit kulit yang hampir merata di semua bagian tubuh.
Dicekok adalah pemberian obat biasanya kepada anak kecil dengan cara
memasukkan cairan dalam mulut anak dengan menggunakan kain yang
diperas. Kain tersebut sebelumnya diisi dengan ramuan obat.Cara ini
dilakukan karena biasanya anak kecil menolak untuk meminum ramuan
obat dikarenakan rasanya pahit.

= Diuntal adalah cara meminum obat dengan langsung menelan obat
tersebut, tanpa dikunyah terlebih dahulu,
Disembur adalah pemberian obat dengan cara menyemprotkan ramuan
dari dalam mulut orang yang memberi obat ke bagian tubuh tertentu dari
seorang penderita.
Diboreh adalah cara pemberian obatyang hampirsama dengan diwedhak,
yaitu dengan cara mengoleskan ramuan ke seluruh tubuh maupun hanva
pada bagian tertenty yang sakit. Perbedaan diboreh dengan diwedhak,
biasanya istilah diboreh digunakan jika ramuannya semi cair (basah)
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seperti lotian. Sedangkan jika ramuannya lebih padatsep=—

maka cara pengobatannya disebut dengan istilah diwechz«

7. Dipilis adalah cara pemberian obat dengan menempelez= ==
sudah dibuat di dahi ataupun di pelipis penderita.

8. Diminumkan adalah cara pemberian obat yang paling v
mudah, kecuali pada penderita dengan kesulitan mens 2
dengan langsung memasukkan cairan ke dalam mulut o=
kemudian ditelan langsung.

F. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwz —an _
mempunyai ramuan yang beragam serta cara pengobatan yznz v o W
beberapa jenis tumbuhan yang dipilih cukup sesuai dan ===
sebagai obat suatu penyakit. Hal ini terbukti dari beberapz ceme =
yang mampu membuktikan efektivitas suatu tumbuhan untuk mesgm
jenis penyakit tertentu. Oleh karena itu, perlu kiranya dilzeoizr
lebih lanjut dan uji farmakologi terhadap tumbuhan-tumbu=a~
resep pengobatan tradisional yang termuat dalam manusezos
khususnya manuskrip Jawa.
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Sebagai negara-bangsa, Indonesia memiliki kearifan-kearifan yang
dihidupi oleh setiap komunitas masyarakat pemiliknya. Pada
tataran regional dan global, kearifan-kearifan masyarakat tersebut
perlu ditata dan diinterpretasi secara komprehensif,
dikonfrontasikan, disejajarkan, dan dibandingkan dengan kearifan
universal. Akio Morita pendiri perusahaan Sony menganjurkan
adanya gerakan glokalisme, yaitu Thing Globally, Act Localy.
Globalisasi sebagai proses alami tidak dapat ditolak dan
dihindari. Melalui proses alami saat ini negara-negara di dunia
memiliki ruang yang terbuka secara global.

Banyak peristiwa budaya yang didesain untuk ajang promosi dan
mendatangkan banyak orang. Di Jember yang masyarakatnya
migran mengemas kegiatan dalam bentuk fesyen dengan format
Jember Fashion Carnaval (JFC), sedangkan di Banyuwangi dalam
- format Banyuwangi Ethno Carnival (BEC).

Melalui kajian hibriditas kritis menunjukkan bahwa setiap proses
budaya mengandung percampuran dan interaksi lintas batas, tidak
ada suatu kebudayaan yang sepenuhnya asli dan murni. Dikotomi
dapat diatasi dengan mengkaiji bagaimana kreativitas lokal
berdialog. Dalam berbagai ekspresi lintas budaya, perebutan
kepentingan lokal, nasional, dan global berkontestasi dan terus
saling berinteraksi secara dinamis untuk diartikulasikan dalam
peristiwa budaya Indonesia.
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